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ABSTRAK

Program pengabdian kepada masyarakat di Posyandu Ananda Kecamatan
Tanjungpinang Barat dilatarbelakangi oleh permasalahan rendahnya kapasitas
kelembagaan, keterbatasan sarana prasarana, serta minimnya keterampilan kader
dalam memberikan layanan kesehatan. Kondisi ini berdampak pada rendahnya
efektivitas Posyandu sebagai pusat layanan kesehatan ibu dan anak di tingkat
komunitas. Tujuan kegiatan ini adalah merevitalisasi sarana, meningkatkan kapasitas
kader, dan memperkuat kelembagaan Posyandu agar mampu berfungsi lebih optimal
dan berkelanjutan. Metode yang digunakan meliputi pendekatan partisipatif melalui
sosialisasi, pelatihan manajemen administrasi dan teknis kesehatan, pendampingan
kader, serta penyediaan Teknologi Tepat Guna (TTG) berupa TV LED, AC, antropometri
kit, dan media edukasi visual. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada aspek manajemen kelembagaan, di mana pemahaman pengurus naik
dari 28% menjadi 85% dan sistem pelaporan kini dilakukan secara bulanan. Partisipasi
masyarakat juga meningkat dari 30% menjadi 70% setelah dilakukan sosialisasi dan
penyuluhan kesehatan, disertai dengan meningkatnya cakupan imunisasi dan
pemahaman gizi ibu balita. Revitalisasi sarana terbukti meningkatkan kenyamanan
layanan dan kualitas pencatatan tumbuh kembang anak, sementara pelatihan kader
menghasilkan peningkatan kompetensi dalam komunikasi kesehatan dan layanan
berbasis komunitas. Kesimpulannya, program ini berhasil memperkuat kapasitas
kelembagaan, meningkatkan keterampilan kader, serta mendorong partisipasi
masyarakat, sehingga Posyandu Ananda dapat bertransformasi menjadi pusat layanan
kesehatan komunitas yang mandiri, inklusif, dan berdaya saing.

KATA KUNCI: Penguatan Kelembagaan, Peningkatan Kapasitas Kader, Revitalisasi
PENDAHULUAN

Posyandu sebagai salah satu bentuk layanan kesehatan berbasis komunitas
memiliki peran vital dalam upaya meningkatkan kesehatan ibu, balita, dan masyarakat
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secara umum (Suparto et al., 2021). Keberadaan Posyandu di Indonesia pada dasarnya
dirancang untuk mendekatkan akses layanan kesehatan dasar kepada masyarakat,
terutama di wilayah perkotaan dan perdesaan yang aksesnya terbatas terhadap fasilitas
kesehatan formal (Al Faigah & Suhartatik, 2022; Hafifah & Abidin, 2020). Namun, dalam
praktiknya, banyak Posyandu menghadapi kendala kelembagaan, keterbatasan sarana,
serta rendahnya kapasitas kader yang berdampak pada kurang optimalnya fungsi
Posyandu (Nurhidayah et al., 2019; Tse et al., 2017).

Barat, Kota Tanjungpinang, yang masih menghadapi berbagai tantangan dalam hal tata
kelola, partisipasi masyarakat, dan kualitas layanan. Permasalahan yang ditemukan di
Posyandu Ananda cukup kompleks, mencakup rendahnya pemahaman pengurus dalam
hal administrasi dan manajemen kelembagaan, rendahnya partisipasi masyarakat, serta
minimnya fasilitas yang memadai untuk mendukung pelayanan kesehatan. Dari tujuh
pengurus, hanya dua orang (28%) yang memiliki pemahaman dasar mengenai
manajemen administrasi dan keuangan. Akibatnya, pelaporan kegiatan dilakukan hanya
setiap enam bulan sekali, sehingga transparansi dan akuntabilitas kelembagaan
menjadi rendah. Pada saat yang sama, tingkat partisipasi masyarakat hanya berkisar
30%, jauh dari angka ideal yang diperlukan untuk menciptakan dampak kesehatan
komunitas yang signifikan.

Keterbatasan fasilitas juga menjadi hambatan serius dalam meningkatkan
kualitas pelayanan. Posyandu Ananda sebelumnya hanya memiliki sarana sederhana,
seperti meja, kursi, dan timbangan manual, tanpa adanya fasilitas modern seperti
antropometri kit atau media edukasi visual (Kusuma et al., 2021; Tristanti & Khoirunnisa,
2018). Kondisi ruang layanan pun kurang nyaman, sehingga membuat masyarakat
enggan untuk hadir secara rutin. Hal ini diperparah oleh minimnya sosialisasi kesehatan
yang dilakukan, sehingga masyarakat masih memiliki pemahaman yang rendah
terhadap pentingnya layanan kesehatan preventif dan promotif yang ditawarkan
Posyandu.

Jika permasalahan tersebut tidak segera diatasi, maka dampak negatif yang
mungkin timbul cukup serius. Rendahnya partisipasi masyarakat dapat menyebabkan
meningkatnya risiko gizi buruk, rendahnya cakupan imunisasi, serta keterlambatan
deteksi dini masalah tumbuh kembang balita (Widianto et al., 2024). Selain itu, lemahnya
tata kelola kelembagaan berpotensi membuat Posyandu tidak mampu berfungsi
sebagai pusat layanan kesehatan komunitas yang berkelanjutan. Hal ini tentu
berimplikasi pada menurunnya kualitas kesehatan masyarakat di Kecamatan
Tanjungpinang Barat secara keseluruhan, sehingga diperlukan intervensi yang
sistematis, komprehensif, dan berkelanjutan.

Upaya peningkatan kapasitas kelembagaan Posyandu sejatinya telah banyak
dilakukan di berbagai wilayah di Indonesia (Mardhiyah et al., 2021). Beberapa penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa pelatihan kader, revitalisasi sarana, serta dukungan dari
instansi kesehatan dapat meningkatkan kinerja Posyandu (Darmiyanti & Adiputri, 2020;
Sengkey, 2015). Pelatihan kader secara intensif mampu meningkatkan kualitas layanan
kesehatan balita. Namun, sebagian besar intervensi tersebut bersifat jangka pendek,
kurang melibatkan masyarakat secara partisipatif, dan belum menyentuh aspek
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kelembagaan secara mendalam (Azizah & Agustina, 2017; Megawati & Wiramihardja,
2019). Dengan demikian, terdapat kesenjangan dalam model penguatan Posyandu yang
mampu memastikan keberlanjutan program.

Program pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Posyandu
Ananda berusaha mengisi kesenjangan tersebut dengan mengintegrasikan pendekatan
kelembagaan, peningkatan kapasitas kader, serta revitalisasi sarana berbasis teknologi
tepat guna. Pendekatan partisipatif dipilih agar masyarakat, kader, dan pengurus
Posyandu memiliki rasa kepemilikan terhadap program yang dijalankan. Hal ini sesuai
dengan prinsip pemberdayaan masyarakat, di mana keberhasilan sebuah program tidak
hanya ditentukan oleh intervensi teknis dari pihak luar, tetapi juga oleh keterlibatan aktif
dan dukungan masyarakat itu sendiri.

Urgensi kegiatan ini semakin jelas ketika dikaitkan dengan agenda
pembangunan nasional dan global. Program ini mendukung pencapaian Sustainable
Development Goals (SDGs), khususnya tujuan ke-3 (Kehidupan Sehat dan Sejahtera) dan
tujuan ke-5 (Kesetaraan Gender), karena melibatkan perempuan sebagai kader utama
Posyandu (Pasanchay & Schott, 2021; Salim, 2020; Saputra et al., 2015). Selain itu,
kegiatan ini juga sejalan dengan Asta Cita pembangunan nasional yang menekankan
penguatan sumber daya manusia melalui peningkatan kesehatan masyarakat
(Budiarsih & Syamsul, 2025; Maulidna et al., 2016; Zebua et al., 2024). Dengan demikian,
penguatan Posyandu Ananda tidak hanya memberikan manfaat lokal, tetapi juga
berkontribusi terhadap agenda pembangunan yang lebih luas.

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan
kapasitas kelembagaan Posyandu Ananda melalui serangkaian program yang meliputi
pelatihan manajemen administrasi, pelatihan teknis kesehatan, pendampingan kader,
revitalisasi sarana, dan penguatan jejaring kemitraan dengan Puskesmas serta Dinas
Kesehatan. Selain peningkatan kapasitas kelembagaan dan kader, kegiatan ini juga
berfokus pada penyediaan sarana berbasis teknologi tepat guna yang mampu
mendukung layanan kesehatan komunitas.

Artikel ini disusun untuk mendokumentasikan seluruh rangkaian kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Posyandu Ananda, mulai dari
identifikasi masalah, metode pelaksanaan, hasil, hingga pembahasan dampak yang
dicapai. Struktur artikel ini terdiri dari beberapa bagian, yakni pendahuluan yang
memaparkan latar belakang dan urgensi kegiatan, metode yang menjelaskan
pendekatan partisipatif yang digunakan, hasil yang menyajikan capaian kuantitatif dan
kualitatif, pembahasan mengenai implikasi sosial dan kelembagaan, serta kesimpulan
yang menegaskan kontribusi program bagi masyarakat.

METODE

Program pengabdian kepada masyarakat di Posyandu Ananda Kecamatan
Tanjungpinang Barat dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif. Pendekatan ini
dipilih agar kader, pengurus, dan masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat,
tetapi juga berperan aktif dalam perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi (Farmani
et al., 2021; Rehing et al., 2021). Strategi yang digunakan adalah kombinasi pelatihan,
sosialisasi, pendampingan kelembagaan, serta revitalisasi sarana berbasis Teknologi
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Tepat Guna (TTG). Dengan melibatkan partisipasi langsung, kegiatan ini diharapkan
mampu menumbuhkan rasa kepemilikan dan memastikan keberlanjutan program
setelah pendampingan berakhir. Tahapan kegiatan disusun secara sistematis agar
sesuai dengan kebutuhan mitra. Tahap pertama adalah koordinasi dan sosialisasi
program, dilanjutkan dengan pelatihan kelembagaan yang berfokus pada administrasi
dan keuangan. Tahap ketiga adalah pelatihan teknis kesehatan bagi kader, sedangkan
tahap keempat berupa revitalisasi sarana dan penerapan TTG. Tahap terakhir adalah
monitoring, evaluasi, serta penguatan jejaring kemitraan dengan Puskesmas dan Dinas
Kesehatan. Ringkasan tahapan kegiatan dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Tahapan Kegiatan

Tahap Kegiatan Utama Luaran yang Diharapkan
Koordinasi & Identifikasi kebutuhan, Partisipasi aktif masyarakat
Sosialisasi penyamaan persepsi & pengurus

Administrasi, keuangan,

Pelatihan
penyusunan dokumen

Kelembagaan

Dokumen pelayanan &
laporan rutin

pelayanan
Pelatihan Teknis Gizi balita, imunisasi, tumbuh 85% kader memahami &
Kesehatan kembang anak mampu praktik layanan
Revitalisasi Sarana Penyediaan TV LED, AC, Layanan lebih nyaman &
&TTG antropometri kit, sistem digital pencatatan lebih akurat
Monitoring & Pre-test, post-test, evaluasi, Keberlanjutan melalui
Evaluasi penguatan kemitraan dukungan lintas sektor

Sumber: diolah Penulis, 2025

Dalam pelaksanaannya, metode ini juga menekankan keterlibatan masyarakat
pada setiap tahap. Misalnya, masyarakat dilibatkan dalam penyusunan dokumen
pelayanan, ikut serta dalam kegiatan sosialisasi, serta berpartisipasi dalam lomba
kesehatan sebagai strategi kampanye publik. Untuk mengukur dampak, digunakan pre-
test dan post-test bagi kader, observasi lapangan, serta pencatatan data kehadiran
masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Aspek Manajemen Kelembagaan

Sebelum program pengabdian dilaksanakan, manajemen kelembagaan
Posyandu Ananda masih menghadapi banyak keterbatasan, terutama dalam hal tata
kelola administrasi, keuangan, dan dokumentasi program. Dari tujuh pengurus aktif,
hanya dua orang (28%) yang memiliki pemahaman dasar mengenai administrasi
kelembagaan. Kondisi ini menyebabkan pelaporan kegiatan hanya dilakukan setiap
enam bulan sekali, tanpa format yang baku dan tanpa transparansi. Dengan situasi
tersebut, Posyandu kesulitan mendapatkan legitimasi sosial maupun dukungan
eksternal dari lembaga pemerintah dan swasta.

Intervensi yang dilakukan adalah pelatihan manajemen administrasi dan
keuangan berbasis partisipatif. Dalam pelatihan ini, pengurus dilatih menyusun laporan
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bulanan, mencatat keuangan sederhana, serta melakukan simulasi rapat evaluasi.
Hasilnya, tingkat pemahaman pengurus meningkat signifikan. Kini 85% pengurus
mampu menyusun laporan administrasi dengan format standar, sementara laporan
keuangan yang sebelumnya enam bulanan berubah menjadi bulanan. Peningkatan ini
menunjukkan adanya transformasi kelembagaan dari sistem manual yang lemah ke
arah tata kelola yang lebih akuntabel.

Tabel 2. Capaian penguatan kelembagaan

Komponen Kondisi Awal Intervensi Capaian
o)
Pemahaman 28% memahami  Pelatihan administrasi 85% penggrus
- . memahami dan
Pengurus administrasi & keuangan :
mampu praktik
. Laporan 6
Sistem P ) Penyusunan format Laporan bulanan
. . bulanan, tidak o
Administrasi rutin laporan bulanan mulai diterapkan
Transparansi Minim Bimtek pencatatan Laporan keuangan
Keuangan pencatatan keuangan sederhana transparan & terbuka
Dok I
Dokumen . . Penyusunan dokumen oxumen pe ayangn
Pelavanan Tidak tersedia elavanan partisipatif Posyandu selesai
y pelay P P disusun
Struktur Tugas tidak ielas Reorganisasi struktur  Struktur lebih tertata,
Organisasi g J & pembagian jobdesk tanggung jawab jelas

Sumber: diolah Penulis, 2025

Selain data kuantitatif, penguatan kelembagaan ini juga memiliki dampak
kualitatif. Pengurus kini merasa lebih percaya diri karena memiliki dokumen formal dan
sistem administrasi yang jelas. Transparansi laporan keuangan meningkatkan rasa
percaya masyarakat terhadap pengurus, sehingga mendorong dukungan moral
maupun partisipasi dalam kegiatan. Perubahan kultur organisasi ini menandai
pergeseran peran Posyandu Ananda dari lembaga tradisional yang berjalan rutin
menjadi lembaga yang lebih profesional, akuntabel, dan siap bermitra dengan pihak
eksternal.

2. Aspek Sosial Kemasyarakatan

Kondisi awal tingkat partisipasi masyarakat dalam kegiatan Posyandu Ananda
sangat rendah, hanya sekitar 30% dari jumlah sasaran. Rendahnya partisipasi ini erat
kaitannya dengan minimnya pengetahuan masyarakat tentang pentingnya layanan
kesehatan ibu dan anak. Banyak ibu balita yang tidak rutin membawa anaknya ke
Posyandu, sementara sebagian besar masyarakat masih menganggap Posyandu hanya
sebatas tempat penimbangan balita.

Program pengabdian merespons permasalahan ini dengan strategi sosialisasi
dan edukasi kesehatan. Penyuluhan dilakukan secara langsung di masyarakat, didukung
dengan media visual berupa leaflet, roll banner, dan video edukasi yang diputar melalui
TV LED. Selain itu, diadakan pula kampanye publik berbentuk lomba balita sehat, senam
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ibu dan anak, serta diskusi komunitas. Pendekatan berbasis kegiatan komunitas ini
terbukti lebih efektif karena menggabungkan aspek edukasi dengan hiburan.

Tabel 3. Capaian intervensi terhadap aspek sosial masyarakat

Komponen Kondisi Awal Intervensi Capaian
Tingkat 30% warga hadir ~ Penyuluhan, lomba Kehadiran meningkat
Partisipasi rutin kesehatan, sosialisasi menjadi 70%
Pengetahuan Rendah Edukasi gizi dengan Pemahaman
Gizi leaflet & video meningkat signifikan
(70% — 90%)
Kesadaran Tidak merata, Edukasi imunisasi Cakupan imunisasi
Imunisasi sebagian tidak oleh kader & tenaga lebih lengkap
lengkap medis
Keterlibatan =~ Hampir tidak ada Ajak remaja jadi Remaja aktif
Remaja relawan kampanye berpartisipasi
Citra Posyandu Hanya tempat Rebranding lewat Posyandu jadi pusat
timbang event komunitas edukasi & interaksi

Sumber: diolah Penulis, 2025

Peningkatan partisipasi masyarakat dari 30% menjadi 70% merupakan capaian
yang signifikan. Selain itu, keterlibatan remaja putri sebagai relawan memperlihatkan
bahwa program mampu menarik dukungan lintas generasi. Perubahan citra Posyandu
dari tempat timbang balita menjadi pusat edukasi komunitas menjadi capaian yang
sangat penting, karena memperluas basis sosial dan legitimasi kelembagaan.

r g R ; ) 1

> 3 L gy - /- ‘;'
JCa Smim L .
Gambar 1. Antusiasme masyarakat dalam kegiatan sosialisasi dan lomba kesehatan

Sumber: Dokumentasi PKM, 2025

Gambar 1 yang menunjukkan antusiasme masyarakat dalam kegiatan sosialisasi
dan lomba kesehatan menggambarkan keberhasilan pendekatan partisipatif yang
digunakan dalam program pengabdian. Visualisasi suasana tersebut menegaskan
bahwa masyarakat tidak hanya hadir secara fisik, tetapi juga terlibat aktif dalam
berbagai aktivitas yang dirancang untuk menggabungkan edukasi dengan hiburan.
Kehadiran ibu-ibu, anak-anak, hingga remaja dalam satu kegiatan menandakan adanya
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perluasan basis sosial Posyandu yang sebelumnya hanya dianggap sebatas tempat
penimbangan balita. Dengan demikian, gambar ini dapat dipahami sebagai bukti
transformasi cara pandang masyarakat terhadap Posyandu sebagai pusat interaksi
sosial sekaligus sarana edukasi kesehatan.

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa keberhasilan kegiatan ini bukan hanya
diukur dari peningkatan jumlah kehadiran (dari 30% menjadi 70%), tetapi juga dari
kualitas keterlibatan masyarakat. Antusiasme yang tergambar mencerminkan
tumbuhnya rasa memiliki (sense of belonging) terhadap Posyandu, di mana masyarakat
mulai menganggapnya sebagai ruang bersama yang relevan dengan kehidupan sehari-
hari. Hal ini memperlihatkan bahwa strategi sosialisasi yang dikemas dalam bentuk
kegiatan komunitas berhasil memperkuat legitimasi kelembagaan Posyandu sekaligus
mendorong keberlanjutan partisipasi lintas generasi, khususnya dengan keterlibatan
remaja putri sebagai relawan kampanye kesehatan (Ningsih et al., 2022; Sintiawati et al.,
2021).

3. Aspek Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana yang tersedia di Posyandu Ananda sebelum intervensi
sangat terbatas, hanya berupa meja, kursi, dan timbangan manual. Kondisi ruang
layanan sempit dan kurang nyaman, sehingga mengurangi kualitas layanan kesehatan
yang diberikan. Minimnya sarana modern, seperti antropometri kit atau media visual
edukatif, membuat kegiatan kurang menarik bagi masyarakat. Revitalisasi sarana
dilakukan melalui penyediaan Teknologi Tepat Guna (TTG), antara lain TV LED untuk
media edukasi, AC untuk kenyamanan ruangan, antropometri kit untuk pencatatan
tumbuh kembang balita, roll banner edukasi, serta wallpaper ramah anak. Sarana ini
dipilih untuk mendukung efektivitas layanan, meningkatkan akurasi data kesehatan,
sekaligus menciptakan suasana ramah bagi ibu dan anak.

@WQ’“ ‘\f:.l 4
AY ﬂ‘...;“‘;..".‘#‘# '{‘ - r
POSYANDU ey

TANJUNGPINANG BARAT

08.30 - TLOO WIB 8

i o PR o

‘ " 4 3 8 £
Gambar 2. Proses Inovasi dan Teknologi TTG di Posyandu Anand
Sumber: Dokumentasi PKM, 2025

Dampak revitalisasi terlihat jelas pada kualitas layanan. Dengan antropometri Kit,
pencatatan pertumbuhan balita menjadi lebih akurat dan sistematis. Edukasi melalui TV
LED lebih interaktif, sementara suasana ruangan yang nyaman mendorong ibu dan anak
betah mengikuti kegiatan. Perubahan ini meningkatkan kepuasan masyarakat terhadap
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layanan Posyandu. Gambar 2 yang menampilkan proses inovasi dan penggunaan
Teknologi Tepat Guna (TTG) di Posyandu Ananda memperlihatkan transformasi
signifikan dari kondisi sarana prasarana yang sebelumnya sederhana menjadi lebih
modern dan ramah pengguna. Visualisasi ini menekankan bagaimana peralatan seperti
TV LED, antropometri kit, dan media edukasi visual lainnya digunakan untuk mendukung
layanan kesehatan ibu dan anak. Kehadiran sarana baru ini tidak hanya meningkatkan
fungsi teknis Posyandu, tetapi juga menciptakan suasana lebih menarik dan nyaman,
sehingga masyarakat terdorong untuk lebih aktif memanfaatkan layanan.

Analisis terhadap revitalisasi sarana menunjukkan bahwa intervensi ini mampu
meningkatkan kualitas layanan sekaligus citra Posyandu. Dengan penggunaan
antropometri kit, data tumbuh kembang anak menjadi lebih akurat, yang penting untuk
intervensi kesehatan jangka panjang. Media edukasi visual berbasis teknologi membuat
penyuluhan lebih interaktif dan mudah dipahami, sementara kenyamanan ruang
dengan AC dan desain ramah anak meningkatkan kepuasan pengguna. Hal ini
mengindikasikan bahwa investasi pada sarana prasarana bukan sekadar aspek fisik,
tetapi juga strategi efektif dalam memperkuat peran Posyandu sebagai pusat pelayanan
dan edukasi kesehatan berbasis komunitas.

4. Aspek Kapasitas Kader

Kader merupakan ujung tombak dalam pelayanan Posyandu, namun sebelum
program ini dilaksanakan, sebagian besar kader Posyandu Ananda berasal dari latar
belakang non-kesehatan. Pengetahuan tentang gizi, imunisasi, dan tumbuh kembang
balita masih sangat terbatas, sehingga kualitas layanan rendah. Intervensi dilakukan
melalui pelatihan teknis kesehatan yang mencakup pemantauan tumbuh kembang
anak, pemberian imunisasi, gizi seimbang, serta keterampilan komunikasi kesehatan.
Metode pelatihan dirancang partisipatif, dengan kombinasi teori, praktik lapangan,
diskusi, dan simulasi kasus.

Tabel 4. Peningkatan Kapasitas Kader Posyandu

Indikator Kondisi Awal Setelah Pelatihan

Pemahaman Teknis 28% kader 85% kader memahami dan
memahami mampu praktik
Pencatatan Tidak akurat Data lebih lengkap dan sistematis
Pertumbuhan
Edukasi Gizi Hanya teori dasar Mampu memberi penyuluhan
sederhana

Komunikasi Minim Lebih percaya diri dan interaktif
Kesehatan keterampilan

Sumber: diolah Penulis, 2025

Peningkatan kapasitas ini tidak hanya terlihat dalam hasil tes, tetapi juga dalam
praktik di lapangan. Kader kini mampu memberikan edukasi langsung kepada
masyarakat, menyusun jadwal kegiatan, dan menyusun laporan sederhana. Dengan
peningkatan ini, kader Posyandu Ananda bertransformasi menjadi agen perubahan
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lokal yang profesional dan berdaya. Gambar 3 yang menampilkan proses pelatihan
kader Posyandu memperlihatkan dinamika peningkatan kapasitas sumber daya
manusia sebagai ujung tombak pelayanan kesehatan masyarakat. Visualisasi tersebut
menegaskan bahwa kegiatan pelatihan tidak hanya berupa penyampaian materi teori,
tetapi juga melibatkan praktik lapangan, diskusi, serta simulasi kasus nyata. Kehadiran
kader dalam suasana belajar bersama menunjukkan semangat partisipasi dan
keseriusan dalam menguasai keterampilan baru, mulai dari pemantauan tumbuh
kembang balita hingga komunikasi kesehatan. Hal ini mencerminkan adanya perubahan
paradigma bahwa kader bukan sekadar pelaksana administratif, tetapi juga fasilitator
kesehatan komunitas.

= 2y |

‘-Il-HIH:

Gambar 3. Pelatihan Kader Posyandu
Sumber: Dokumentasi PKM, 2025

Analisis terhadap capaian pelatihan menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas
kader memberikan dampak nyata pada kualitas layanan Posyandu Ananda. Dari data
terlihat lonjakan signifikan pemahaman teknis kader (28% - 85%), yang kemudian
tercermin dalam akurasi pencatatan pertumbuhan, kemampuan memberi penyuluhan
gizi sederhana, serta peningkatan kepercayaan diri dalam berkomunikasi dengan
masyarakat. Dengan keterampilan yang lebih profesional, kader kini mampu
menjalankan peran strategis sebagai agen perubahan lokal, memperkuat legitimasi
Posyandu, sekaligus meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap layanan
kesehatan berbasis komunitas (Akbar et al., 2021; Putra et al., 2022).

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Posyandu Ananda
menunjukkan hasil yang sangat signifikan pada aspek peningkatan kapasitas
kelembagaan. Berdasarkan evaluasi melalui pre-test dan post-test, pemahaman kader
meningkat dari 28% menjadi 85%, yang menunjukkan keberhasilan pelatihan dan
workshop dalam memperkuat kompetensi kader posyandu, baik dari sisi manajemen,
administrasi, maupun pelayanan siklus hidup ibu dan anak. Peningkatan ini
membuktikan bahwa transfer pengetahuan berjalan efektif, dengan kader mampu
menguasai materi yang sebelumnya kurang dipahami.

Selain itu, kegiatan ini juga berdampak langsung pada peningkatan partisipasi
masyarakat, yang semula hanya 30% kemudian naik menjadi 70% setelah dilakukan
serangkaian sosialisasi, penyuluhan, dan revitalisasi sarana posyandu. Peningkatan
partisipasi terlihat jelas dari jumlah kunjungan ibu dan balita pada setiap kegiatan
posyandu, yang semakin rutin hadir untuk mendapatkan layanan kesehatan, edukasi
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gizi, dan pemantauan tumbuh kembang anak. Hal ini menunjukkan bahwa intervensi
yang dilakukan tidak hanya berfokus pada kader sebagai pelaksana, tetapi juga berhasil
membangun kepercayaan dan keterlibatan masyarakat.

Sebelum Kegiatan
Sesudah Kegiatan

801

Persentase (%)
w £y w =)} ~
o o o o o

N
=]

-
=)

0

Pemahaman Kader Partisipasi Masyarakat

Gambar 4. Hasil Peningkatan Kegiatan PKM POSYANDU Ananda
Sumber: Analisa Penulis, 2025

Secara keseluruhan, capaian ini menandai adanya perubahan signifikan dalam
pengelolaan posyandu. Tidak hanya dari sisi peningkatan kapasitas sumber daya
manusia melalui kader, tetapi juga dari sisi kesadaran masyarakat sebagai penerima
manfaat layanan. Dengan sinergi antara peningkatan kompetensi kader dan partisipasi
masyarakat yang lebih luas, kelembagaan Posyandu Ananda mampu bertransformasi
menjadi Posyandu ILP Ananda yang lebih profesional, transparan, dan berdaya guna
dalam memberikan layanan kesehatan masyarakat di tingkat lokal.

KESIMPULAN

Program pengabdian masyarakat di Posyandu Ananda Kecamatan
Tanjungpinang Barat berhasil memberikan solusi terhadap permasalahan utama
berupa lemahnya tata kelola kelembagaan, rendahnya kapasitas kader, serta
keterbatasan sarana prasarana. Melalui pendekatan partisipatif yang melibatkan
pengurus, kader, dan masyarakat, kegiatan ini mampu meningkatkan pemahaman
manajemen kelembagaan dari 28% menjadi 85%, serta mengubah sistem pelaporan dari
enam bulanan menjadi bulanan. Hasil ini menandai transformasi kelembagaan menuju
tata kelola yang lebih akuntabel, transparan, dan berkelanjutan, sekaligus memperkuat
legitimasi sosial Posyandu di mata masyarakat.

Revitalisasi sarana prasarana berbasis Teknologi Tepat Guna terbukti
memberikan dampak signifikan pada kualitas layanan dan citra Posyandu. Penyediaan
TV LED, AC, antropometri kit, roll banner edukasi, serta fasilitas ramah anak menciptakan
lingkungan layanan yang lebih nyaman, akurat, dan interaktif. Perubahan ini
mendorong peningkatan partisipasi masyarakat dari 30% menjadi 70%, diiringi dengan
meningkatnya cakupan imunisasi, pemahaman gizi ibu balita, serta keterlibatan remaja
sebagai relawan. Posyandu tidak lagi dipandang sebatas tempat penimbangan balita,
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melainkan telah berkembang menjadi pusat edukasi dan interaksi sosial berbasis
komunitas.

Peningkatan kapasitas kader menjadi aspek penting dalam keberhasilan
program ini, di mana sebagian besar kader yang sebelumnya memiliki pengetahuan
terbatas kini mampu melakukan pencatatan pertumbuhan anak secara akurat,
memberikan penyuluhan sederhana tentang gizi, serta berkomunikasi lebih percaya diri
dengan masyarakat. Transformasi kader menjadi agen perubahan lokal membuktikan
bahwa penguatan sumber daya manusia merupakan fondasi utama keberlanjutan
program. Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini berhasil memperkuat
kelembagaan, meningkatkan kompetensi kader, serta mendorong partisipasi aktif
masyarakat, sehingga Posyandu Ananda mampu bertransformasi menjadi pusat
layanan kesehatan yang mandiri, inklusif, dan berdaya saing dalam mendukung
pembangunan kesehatan masyarakat.

Untuk menjaga keberlanjutan dan memperluas dampak program, disarankan
agar penguatan tata kelola kelembagaan Posyandu Ananda dilanjutkan melalui
pendampingan berkala, penyusunan SOP layanan yang baku, serta pelatihan lanjutan
bagi kader terkait manajemen data, konseling gizi, dan komunikasi kesehatan.
Pemerintah kelurahan, puskesmas, dan mitra perguruan tinggi perlu membangun
skema kolaborasi jangka panjang, misalnya melalui program kemitraan rutin, dukungan
anggaran operasional, serta integrasi Posyandu dalam perencanaan pembangunan
kesehatan wilayah. Selain itu, inovasi sarana prasarana berbasis Teknologi Tepat Guna
perlu terus dikembangkan, termasuk pemanfaatan media digital dan sistem pelaporan
elektronik untuk memudahkan monitoring dan evaluasi. Pelibatan remaja dan tokoh
masyarakat juga sebaiknya diformalkan dalam struktur kegiatan Posyandu agar
partisipasi yang telah tumbuh dapat terjaga dan direplikasi, sehingga Posyandu Ananda
dapat menjadi model praktik baik (best practice) bagi Posyandu lain di Kota
Tanjungpinang.
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